
 

  
 

 
 

 

Journal of Internet and Software Engineering Vol: 1, No 1, 2024, Page: 1-23 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/pjise  

Sistem Informasi Perekrutan Karyawan di Rumah Sakit 

menggunakan Metode Analisis Pieces 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem rekrutmen berbasis digital di 

Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang. Dalam konteks perubahan menuju era digitalisasi, 

penelitian ini mengisi kesenjangan dalam pemahaman mengenai efisiensi dan pengelolaan rekrutmen karyawan di rumah 

sakit. Metode pengembangan sistem meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan perangkat lunak, dan 

implementasi sistem. Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji fungsionalitas dengan menggunakan metode blackbox 

didapatkan hasil sistem informasi perekrutan karyawan sesuai dengan apa yang diharapkan. Penelitian ini berkontribusi 

dalam meningkatkan pemahaman tentang penerapan teknologi digital dalam manajemen sumber daya manusia di rumah 

sakit. 

Kata kunci: Sistem Rekrutmen Digital, Rumah Sakit, Efisiensi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Teknologi Digital. 

 

Abstract: This research aims to develop and implement a digital-based recruitment 

system at Siti Khodijah Muhammadiyah Hospital, Sepanjang Branch. In the context of 

transitioning towards the digitalization era, this research fills the gap in understanding 

the efficiency and management of employee recruitment in hospitals. The system 

development method includes needs analysis, system design, software development, and 

system implementation. The results of this research, based on functionality testing using 

the black box method, yielded a recruitment information system for employees as 

expected. This study contributes to enhancing the understanding of digital technology 

implementation in human resource management in hospitals. 

Keywords: Digital Recruitment System, Hospital, Efficiency, Human Resource 

Management, Digital Technology. 
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Pendahuluan 

Rumah Sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang 

pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Rumah 

Sakit mempunyai peranan penting untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

setinggi-tingginya dan strategi pembangunan Kesehatan diarahkan pada pembangunan 

nasional berwawasan Kesehatan yang salah satunya terdapat pemberdayaan SDM 

Kesehatan (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2019 tentang Klasifikasi dan 

Perizinan Rumah Sakit, 2019). Sumber Daya Manusia di dalam sebuah instansi Kesehatan 

seperti rumah sakit sangat memiliki peran penting karena mengingat output dari pendirian 

sebuah rumah sakit adalah jasa Kesehatan yang prima bagi masyarakat. Tenaga Kesehatan 

yang berkualitas dan profesional akan didapat melalui proses rekrutmen. Apabila proses 

rekrutmen tersebut dilakukan dengan baik dan sesuai dengan prosedur, maka output yang 

dihasilkan akan sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan. Proses rekrutmen akan 

menjamin setiap pelamar yang profesional dan sesuai kualifikasi lah yang akan diterima 

bekerja di instansi yang memerlukannya termasuk instansi Kesehatan seperti rumah sakit. 

Proses seleksi dan rekrutmen calon tenaga kerja merupakan salah satu upaya atau bagian 

dari Perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas (Permana et al., 2020; 

Imron et al., 2016; Ayasso & Mohammad-Djafari, 2010; Altun, 2003). 

Guna menjadikan rumah sakit sebagai organisasi yang mampu untuk memberikan 

pelayanan yang prima dan bermutu, rumah sakit membutuhkan tenaga Kesehatan yang 

benar-benar berkompeten di luar daripada rumah sakit harus memiliki fasilitas, sarana 

prasarana yang lengkap guna menunjang pelayanan Kesehatan. Rumah sakit dalam masa 

ini dituntut untuk performa tinggi, pelayanan bermutu sesuai dengan kaidah-kaidah atau 

peraturan Kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Performa tinggi tidak hanya 

dibuktikan dengan tenaga kesehatan yang melakukan pelayanan yang prima namun, 

performa tinggi juga bisa dibuktikan dengan rumah sakit tersebut mengusung digitalisasi 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Saat ini masih banyak sekali instansi Kesehatan seperti rumah sakit yang masih 

menggunakan sistem manual dalam melakukan kegiatan operasional rumah sakit salah 

satunya adalah kegiatan rekrutmen karyawan. Kegiatan rekrutmen yang dilakukan oleh 

Rumah Sakit Siti Khodijah Cabang Sepanjang masih dilakukan dengan sistem manual 

sehingga menyebabkan beberapa hal menjadi tidak efisien. Rumah Sakit Siti Khodijah 

Cabang Sepanjang merupakan Rumah Sakit Tipe B Pendidikan dan sudah memiliki 

predikat Bintang Lima dari Lembaga Akreditasi Rumah Sakit KARS. Sejatinya rumah sakit 

yang sudah terakreditasi Bintang Lima sudah menerapkan sistem digitalisasi. Namun 

kenyataan di lapangan adalah sistem tersebut tidak sepenuhnya berjalan di semua unit 

kerja. Selama ini proses perekrutan karyawan yang dilakukan oleh Rumah Sakit Siti 
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Khodijah Cabang Sepanjang masih menggunakan prosedur sistem manual yang relatif 

menggunakan waktu yang lebih lama dalam prosesnya, Permasalahan tersebut tentu tidak 

sesuai dengan perkembangan era digitalisasi yang mana waktu merupakan sesuatu yang 

sangat berharga. Keberadaan digitalisasi sangat membantu pengguna untuk melakukan 

aktivitas pekerjaan dengan output sebuah laporan. 

Dengan menggunakan sistem rekrutmen yang sudah terkomputerisasi dan memiliki 

database tentu dapat memudahkan calon pelamar, pengguna internal (HRD Rumah Sakit) 

dan pihak pimpinan terkait. Oleh sebab itu, penulis mengambil masalah terkait sistem 

rekrutmen di rumah sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang, karena 

masalah tersebut memiliki dampak yang cukup besar terhadap pencapaian tujuan rumah 

sakit dan juga memiliki dampak besar terhadap efisiensi dari segi beban kerja dan efisiensi 

tempat/ruangan. Dengan demikian perlu adanya rancangan sistem informasi sebagai 

penunjang aktivitas rekrutmen di Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang 

Sepanjang. Penelitian ini menggunakan metode analisis PIECES dengan enam variabel 

yang berhubungan dengan dampak yang terjadi dari penggunaan sistem manual pada 

proses rekrutmen. Variabel tersebut adalah Performance, Information, Economic, Control, 

Eficiency dan Service. Sehingga, dalam hal ini sistem informasi yang akan dibuat adalah 

dengan menjunjung tinggi variabel metode PIECES. kelebihan utama dari metode PIECES 

dibandingkan dengan metode waterfall dan agile adalah fleksibilitas dan adaptabilitas, 

struktur yang terorganisir, kontrol dan prediksi, fokus pada kualitas dan keberlanjutan, 

pentingnya penutupan, skalabilitas, timelines yang lebih terkendali, keterlibatan pemangku 

kepentingan yang lebih luas, keseimbangan antara struktur dan fleksibilitas. Pentingnya 

melakukan analisis PIECES sebelum melakukan pengembangan sistem informasi adalah 

agar dapat menemukan masalah-masalah dari sistem terdahulu sehingga dalam 

pembuatan/pengembangan sistem informasi selanjutnya dapat menjadi lebih mudah dan 

dapat terkontrol dalam penggunaannya. 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini pernah dilakukan 

sebelumnya. Diantarnya penelitian yang dilakukan oleh Sholehah et al. (2021) yang 

berjudul Evaluasi Sistem Informasi Pendaftaran Rawat Jalan BPJS dengan Metode Pieces 

RSUD Sidoarjo. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan aspek performance/kinerja 

sudah berjalan sesuai kebutuhan pengguna meskipun kurang lengkap. Berdasarkan aspek 

information menghasilkan nilai yang cukup akurat, sedangkan dari aspek economics belum 

menghasilkan nilai yang ekonomis. Aspek control sudah berjalan dengan adanya 

pembatasan hak akses dan keamanan sistem. Dari sisi effeciency sudah memberikan efisiensi 

dalam penerapannya dan untuk aspek service sudah memberikan kemudahan bagi user. 

Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Syahrun (2023) yang berjudul 

Analisis Kualitas Sistem Informasi Penilaian Kinerja Pegawai Rumah Sakit menggunakan 
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Pieces dan Telos. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas penggunaannya 

baik yang mana user mudah mengakses menu dan navigasi sistem berdasarkan analisis 

performance. Analisis efficiency membuktikan bahwa cukup baik untuk menggunakan data 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Berdasarkan verifikasi dan analisis keamanan, 

sistem ini dinilai baik dari segi keamanan karena memiliki hak akses user sesuai fungsinya. 

Untuk analisis economy dinilai menguntungkan karena efisiensi biaya operasional untuk 

evaluasi kinerja pegawai. Hasil analisis pelayanan menunjukkan informasi cukup baik dan 

memungkinkan akses cepat dan mudah bagi user  (S. A. Haay, 2023; Lach, 2008; Liu & Miao, 

2004; (Beveridge & Riseman, 1997). 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (N. H. Haay & Sitokdana, 2022) lebih 

terfokus pada evaluasi kualitas sistem informasi yang sudah ada, baik dalam konteks 

pendaftaran rawat jalan maupun penilaian kinerja pegawai, sedangkan penelitian ini lebih 

difokuskan pada pengembangan sistem rekrutmen berbasis digital di Rumah Sakit Siti 

Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang. Terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

mengenai efisiensi dan pengelolaan rekrutmen karyawan di rumah sakit dalam era 

digitalisasi, yang menjadi fokus utama penelitian ini. Dengan merancang dan 

mengimplementasikan sistem rekrutmen digital, penelitian ini berupaya memahami 

dampak perubahan tersebut terhadap efisiensi dan proses kerja dalam konteks rumah sakit 

modern. 

 

Metode 

A. Tahapan Penelitian 

 
Gambar 1. Tahapan PIECES 

Tujuan dari metode PIECES yaitu untuk mengidentifikasi masalah dengan 

menganalisis kinerja, informasi, ekonomi, keamanan, efisiensi, dan pelayanan. Metode ini 

dikenal sebagai analisis PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, and 

Service). PIECES digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi dengan memperhatikan 

enam aspek penilaian (Sorace et al., 1997; Nimr, 1996; Chen, 1993). 

Aspek pertama adalah kinerja, yang mengukur keandalan sistem dalam mencapai 

tujuannya. Aspek kedua adalah informasi, yang mengevaluasi akurasi kualitas informasi 

dari input hingga output. Aspek ketiga adalah ekonomi, yang memperhitungkan biaya 
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operasional sistem dan manfaat yang dihasilkan selama penggunaannya. Aspek keempat 

adalah pengendalian, yang digunakan untuk mendeteksi kesalahan atau kecurangan dalam 

sistem informasi. Aspek kelima adalah efisiensi, yang mengevaluasi efisiensi sistem saat 

beroperasi. Terakhir, aspek keenam adalah pelayanan, yang menilai peningkatan kualitas 

sistem secara keseluruhan dan kepuasan pengguna (Jiang, 2024; Shibata, 2024; Hou, 2023; 

Kano, 2023; Wuergler, 2023). 

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data formulir dan 

data kualifikasi. Pengumpulan data tersebut menggunakan metode wawancara dan studi 

kepustakaan. 

1. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan sesi tanya jawab langsung dengan 

beberapa pihak terkait seperti Human Resource Development (HRD), divisi Farmasi, divisi 

Sirs, dan divisi keuangan di RS Siti Khodijah Sepanjang. Dari wawancara yang telah 

dilaksanakan dapat diambil beberapa permasalahan sehingga dapat dijadikan sebagai 

data pendukung. 

2. Studi Pustaka 

Pengumpulan data diambil dari beberapa studi pustaka yang ada seperti buku, jurnal, 

dan literatur terkait dengan penelitian dalam membangun aplikasi perekrutan tenaga 

kerja. untuk mendukung aplikasi yang dikerjakan, studi kepustakaan juga dilakukan 

melalui perbandingan penelitian terdahulu yang serupa. 

3. Teknik Analisa 

Sebuah penelitian dilakukan berdasarkan suatu hal yang mendeskripsikan kebutuhan 

dari perangkat lunak untuk menjadi dasar kualitas sebelum dilakukan pemrograman. 

Pada penelitian ini, bersifat kuantitatif yang mengumpulkan data secara rinci, sistematis 

dan terstruktur pada pendataan form permintaan karyawan setiap divisi. 

4. Analisa Sistem 

a) Performance 

Analisis performance menguji apakah sistem informasi perekrutan karyawan di Rumah 

Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang dapat memberikan respon 

yang cepat ketika pengguna melakukan tindakan pada sistem. 

b) Information 

Analisis information menguji apakah informasi yang terdapat dalam sistem informasi 

perekrutan karyawan di Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang 

Sepanjang menghasilkan informasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna. 
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c) Economy 

Analisis economy menguji apakah sistem informasi perekrutan karyawan di Rumah 

Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang dapat memberikan 

keuntungan dan menekan biaya operasional. 

d) Control 

Analisis control menguji apakah tingkat control keamanan sistem informasi perekrutan 

karyawan di Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang sudah 

berjalan dengan baik. 

e) Efficiency 

Analisis efficiency menguji apakah pengguna dan pemangku kepentingan dapat 

memanfaatkan hasil dari sistem informasi perekrutan karyawan di Rumah Sakit Siti 

Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang dengan sebaik- baiknya. 

f) Service 

Analisis service menguji apakah sistem informasi perekrutan karyawan di Rumah 

Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang memberikan layanan data dan 

informasi perekrutan kepada penggunanya. 

 

C. Perancangan Sistem 

Hal yang harus dilakukan sebelum tahap pembangunan suatu sistem adalah 

membuat rancangan. Tujuannya untuk memudahkan pengguna dalam menggunakan 

sistem, memberi gambaran sistem beserta pemetaan fitur dan fungsi- fungsi yang akan ada 

sehingga menghasilkan sistem maksimal dan optimal. 

1. Flowchart 

Alur kerja suatu sistem dapat dirancang melalui flowchart. Sistem ini akan digunakan 

oleh tiga level pengguna berbeda sehingga mempunyai alur kerja yang berbeda. 

Flowchart memberi gambaran apa saja yang akan dilakukan oleh setiap pengguna yang 

ada di sistem dari awal memasuki sistem sampai ke tahap akhir setelah mencapai tujuan 

pengguna. 

2. Flowchart Superadmin 

Pada flowchart ini menjelaskan mengenai alur yang dilakukan oleh superadmin. Dashboard 

superadmin ini akan menampilkan sepuluh menu, yang diantaranya menu form 

permintaan karyawan, menu data pelamar, menu data lowongan, menu pengumuman, 

menu penilaian, menu laporan data pelamar, menu laporan data user, menu setting, menu 

setting aplikasi dan menu user. Berikut merupakan gambaran diagram alir pada 

Superadmin. 
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Gambar 2. Flowchart superadmin 

 

D. Flowchart Admin 

Flowchart admin tidak jauh beda dengan flowchart superadmin. Pembedanya terletak pada 

menu, admin hanya terdapat tujuh. Admin bisa mengakses menu form permintaan 

karyawan, menu data pelamar, menu data lowongan, menu pengumuman, menu penilaian 

dan menu laporan data pelamar. Pada menu-menu tersebut admin dapat menambah, 

menghapus dan mengedit data pada menu tersebut. Berikut merupakan gambaran flowchart 

admin pada sistem informasi ini. 
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Gambar 3. Flowchart admin 

E. Flowchart User 

Level pengguna yang dapat mengakses sistem informasi ini yaitu user. Yang dimaksud user 

yakni pengguna yang akan melakukan rekrutmen atau mendaftar menjadi pekerja. Pada 

menu dashboard user terdapat menu form permintaan karyawan. User dapat menambah, 

menghapus, dan juga mengedit form permintaan karyawan. Untuk mempermudah 

penjelasan, berikut ini gambaran flowchart user. 
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Gambar 4. Flowchart user 

 

F. Relasi antar Tabel 

Relasi antar tabel digunakan untuk mengombinasikan data dari satu tabel dengan tabel 

lainnya dengan mencocokkan primary key dengan foreign key. Relasi database adalah 

kumpulan item data yang hubungannya sudah ditentukan. Data disimpan dalam baris dan 

kolom yang secara kolektif membentuk satu atau lebih tabel yang memiliki relasi satu sama 

lain. Gambar berikut merupakan relasi antar tabel pada sistem informasi rekrutmen 

karyawan di Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang. 
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Gambar 5. Relasi antar tabel 

 

G. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram atau DFD, yang merupakan metode untuk menggambarkan aliran data 

di dalam suatu sistem. DFD adalah representasi grafis yang digunakan untuk 

menggambarkan proses, entitas (data yang diperlukan atau dihasilkan), dan aliran data 

antara proses dan entitas dalam sistem. Berikut merupakan DFD dari sistem informasi 

rekrutmen karyawan di Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang. 
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Gambar 6. Data flow diagram level 0 

 
Gambar 7. Data flow diagram level 1 

 

H. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang digunakan untuk 

merepresentasikan struktur dan hubungan antara entitas (objek atau konsep) dalam sebuah 

sistem basis data. ERD memberikan visualisasi yang jelas mengenai entitas apa yang ada 

dalam basis data, atribut-atribut yang dimiliki oleh setiap entitas, dan hubungan atau 

keterkaitan antara entitas tersebut. ERD terdiri dari tiga komponen utama: 

1. Entitas (Entity): Mewakili objek atau konsep dalam sistem yang ingin direpresentasikan. 

Entitas ini biasanya memiliki atribut-atribut yang mendefinisikan karakteristik atau 

informasi yang terkait dengan entitas tersebut. 

2. Atribut (Attribute): Merepresentasikan informasi atau data yang terkait dengan entitas. 

Atribut dapat berupa nama, tanggal, angka, atau jenis data lainnya yang relevan. 

3. Hubungan (Relationship): Menggambarkan keterkaitan antara entitas dalam sistem basis 

data. Hubungan ini menunjukkan bagaimana entitas saling terkait dan berinteraksi satu 

sama lain. 

ERD digunakan oleh pengembang perangkat lunak dan perancang basis data untuk 

merencanakan dan merancang struktur basis data (Hayes et al., 2005; Layman, 2003; 

Sussman, 2002; Karnik, 1999; Motorola, 1996). Dengan menggunakan ERD, mereka dapat 

memahami dan mengkomunikasikan secara visual tentang entitas-entitas yang ada, atribut-

atribut yang dimiliki oleh entitas tersebut, serta hubungan antara entitas-entitas tersebut. 

Berikut untuk gambaran Entity Relationship Diagram pada sistem informasi rekrutmen 

karyawan. 
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Gambar 8. Entity relationship diagram 

 

I. Unified Modelling Diagram (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah suatu metode dalam pemodelan secara 

visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem berorientasi objek (Oxford 

University Press, 2003). Berikut penjabaran dari UML. 

1. Use case diagram 

Use case mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem informasi ini dengan 

sistem. Langkah awal untuk melakukan pemodelan perlu suatu diagram yang mampu 

menjabarkan aksi si aktor dengan aksi dalam sistem. Diagram ini menjelaskan aksi 

superadmin, admin, direktur, dan user. 

 
Gambar 9. Use case diagram 

2. Activity diagram 

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu merupakan alur kerja pada sebuah websiter 

yang menjabarkan alur yang telah dirancang pada Use Case diagram (Sudweeks, 2007; 

Rezi & Allam, 1995). Berikut merupakan gambaran activity diagram superadmin, admin dan 

diagram user. 
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Gambar 10. Activity diagram superadmin 

 

Gambar 11. Activity diagram admin 

 

Gambar 12. Activity diagram user 

3. Sequence diagram 

Sequence diagram merupakan diagram yang menjelaskan interaksi objek di antara objek-

objek tersebut yang digunakan untuk menjelaskan perilaku skenario dari entitas dan 

sistem yang berinteraksi (Strimpel, 1997). Sequence dapat menggambarkan urutan atau 

tahapan yang harus dilakukan untuk dapat menghasilkan sesuatu. Berikut sequence 

diagram untuk superadmin, admin, dan sequence diagram user. 
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Gambar 13. Sequence diagram superadmin 

 
Gambar 14. Sequence diagram admin 

 
Gambar 15. Sequence diagram user 
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J. Perancangan Interface 

Interface adalah titik pertemuan antara dua sistem atau komponen yang berbeda 

dalam suatu sistem. Proses pembuatan sistem melihat dari kebutuhan di dalam sistem 

tersebut. Kebutuhan ini didefinisikan dalam bentuk menu atau fitur yang memuat 

kegunaan tertentu sebagai perlengkapan administrasi sistem. algoritma dari sistem yang 

dibuat akan menghasilkan beberapa fitur sebagai berikut: 

1. Homepage 

Halaman ini hanya berisi daftar data lowongan yang tersedia dan informasi umum. 

HomePage akan muncul saat pertama kali URL diakses. 

 
Gambar 16. Perancangan homepage 

2. Halaman login 

Halaman login merupakan bentuk autentikasi pengguna. Pada sistem yang akan dibuat, 

telah direncanakan terdapat tiga level di antaranya super admin, admin, dan user. Super 

admin merupakan level yang dipegang oleh divisi administrator, admin adalah level 

pengguna yang akan mengadakan permintaan pencarian karyawan yaitu divisi-divisi 

tertentu, dan untuk level user hanya pengguna biasa yang akan mengisi form lamaran 

kerja di sistem tersebut. 

 
Gambar 17. Perancangan halaman login 

3. Halaman dashboard 

Halaman dashboard memuat informasi jumlah data pelamar yang masuk, data lowongan, 

data permintaan karyawan, dan data user pada level super admin. Sementara level admin 

tidak menampilkan data user, dan data user pada dashboard hanya menampilkan data 

permintaan karyawan saja. 
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Gambar 18. Perancangan halaman dashboard 

4. Halaman form permintaan karyawan 

Bagi level user dan admin hanya dapat melihat form permintaan karyawan saja. 

Sementara super admin dapat melakukan akses menghapus, mengubah dan melihat data 

permintaan karyawan yang ada. 

 
Gambar 19. Perancangan halaman form permintaan karyawan 

5. Halaman profil 

Halaman ini memuat informasi pribadi terkait divisi atau perseorangan. halaman ini 

akan muncul di semua level user, tidak ada perbedaan di dalamnya. 

 
Gambar 20. Perancangan halaman profil 

6. Halaman edit profil 

Halaman ini memungkinkan semua pengguna untuk mengubah informasi profil. 

Pengguna dapat menyunting semua informasi jika terdapat kekurangan dan kesalahan 

dalam profil. 
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Gambar 21. Perancangan halaman edit profil 

7. Halaman data karyawan 

Data karyawan berisi tentang data - data anggota setiap divisi. Hanya Super Admin dan 

Admin yang dapat mengakses halaman ini untuk mengubah data, menghapus, maupun 

menambahkan data. 

 
Gambar 22. Perancangan halaman data karyawan 

8. Halaman data pelamar 

Halaman data pelamar berisi tentang data-data dan informasi pelamar posisi yang 

masuk. Data ini merupakan hasil input dari level user biasa, jadi hanya admin dan super 

admin yang dapat mengelola data ini. 

 
Gambar 23. Perancangan halaman data pelamar 

9. Halaman data lowongan 

Jika terdapat permintaan karyawan untuk mengisi posisi pekerjaan tertentu, data 

tersebut akan ditampilkan ke dalam halaman ini. Data lowongan nantinya dapat dilihat 

oleh pelamar di dashboard. Sementara akses dan kontrol penuh dipegang oleh admin dan 

super admin. 
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Gambar 24. Perancangan halaman data lowongan 

10. Halaman laporan data pelamar 

Fungsi halaman ini adalah untuk mencetak data pelamar yang ada. Laporan dari 

halaman ini dapat diunduh dalam bentuk PDF yang dilakukan oleh super admin dan 

admin. 

 
Gambar 25. Perancangan halaman laporan data pelamar 

11. Halaman laporan form permintaan karyawan 

Fungsi halaman ini adalah untuk mencetak data permintaan yang ada. Laporan dari 

halaman ini dapat diunduh dalam bentuk PDF yang dilakukan oleh super admin dan 

admin. 

 
Gambar 26. Perancangan halaman laporan form permintaan karyawan 

12. Halaman setting data unit 

Halaman ini berkaitan dengan data-data divisi yang ada. Akses penuh diberikan 

kepada level super admin dan admin yang dapat mengubah, menyunting, dan 

menghapus data. 
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Gambar 27. Perancangan halaman setting data unit 

13. Halaman setting data jabatan 

Halaman ini berkaitan dengan data-data jabatan yang ada. Akses penuh diberikan 

kepada level super admin dan admin yang dapat mengubah, menyunting, dan 

menghapus data. 

 
Gambar 28. Perancangan halaman setting data jabatan 

14. Halaman setting data user 

Halaman ini berkaitan dengan data-data user atau pengguna biasa yang ada. Akses 

penuh diberikan kepada level super admin dan admin yang dapat mengubah, 

menyunting, dan menghapus data. 

 
Gambar 29. Perancangan halaman setting data user 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Sistem 

 
Gambar 30. Halaman dashboard 

 
Gambar 31. Halaman login 

 
Gambar 32. Halaman data pelamar 

Melalui serangkaian gambar-gambar di atas, dapat dilihat bagaimana setiap menu 

dan halaman dalam sistem telah berhasil diimplementasikan. Hal ini memperlihatkan 

bahwa sistem rekrutmen berbasis digital dapat memberikan kemudahan akses dan 

penggunaan dalam berbagai tahapan proses rekrutmen, mulai dari permintaan karyawan 

hingga manajemen data pelamar dan lowongan. Sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan SDM di rumah sakit. 
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B. Pengujian Black Box 

Pengujian black box adalah pendekatan dalam pengujian perangkat lunak di mana 

fokus utamanya adalah pada input dan output yang dihasilkan, tanpa memperhatikan 

implementasi internal sistem. Dalam konteks berbagai halaman dalam sebuah aplikasi atau 

situs web, pengujian black box melibatkan pengujian berbagai fitur dan fungsionalitas yang 

diakses oleh pengguna akhir. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap halaman 

berperilaku sesuai dengan harapan pengguna, dan semua tautan serta elemen fungsional 

berfungsi sebagaimana mestinya. 

Dalam tabel berikut, kami menyajikan hasil dari pengujian black box untuk berbagai 

halaman, mencakup pengujian navigasi, validasi input, tampilan, fungsionalitas tautan, dan 

lebih banyak lagi. Hasil pengujian ini memberikan gambaran tentang sejauh mana setiap 

halaman memenuhi kriteria fungsionalitas dan kegunaan yang diharapkan.  

Tabel di atas merangkum hasil dari pengujian black box telah peneliti lakukan untuk 

berbagai halaman dalam konteks aplikasi ini. Hasil ini memberikan wawasan tentang 

kinerja dan fungsionalitas keseluruhan dari halaman-halaman tersebut, membantu 

memastikan pengalaman pengguna yang optimal dan bebas masalah. 

 

Simpulan 

Pengembangan sistem rekrutmen berbasis digital di Rumah Sakit Siti Khodijah 

Muhammadiyah Cabang Sepanjang telah berhasil direalisasikan, menghasilkan berbagai 

menu dan halaman yang dapat memudahkan proses rekrutmen karyawan. Metode PIECES 

digunakan untuk mengevaluasi berbagai tahapan dalam penyampaian informasi lowongan 

kerja dan pendaftaran. Melalui gambar-gambar yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

sistem ini memberikan solusi yang praktis dan efisien dalam pengelolaan SDM sesuai 

dengan variabel metode PIECES. Penerapan teknologi digital dalam manajemen rekrutmen 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

proses. Diharapkan bahwa implementasi sistem ini akan mendukung Rumah Sakit Siti 

Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang dalam mencapai tujuan pengelolaan SDM 

yang lebih baik dan mendukung pelayanan kesehatan yang berkualitas. 
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